BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berkaitan dengan sebab kebangkitan Dinasti Abbasiyah ini, para ahli sejarah
mengemukakan beberapa teori yang masing-masing menitik beratkan kepada
salah satu aspek sebab utama dari kebangkitan Dinasti Abbasiyah tersebut,
yaitu teori kelompok Kebangsaan, teori pengelompokan golongan
berdasarkan paham keagamaan, teori faksionalisme kesukuan, dan teori yang
menekankan kepada ketidakadilan ekonomi dan disparitas regional.

Kondisi Dinasti Umayyah ketika itu dalam keadaan kacau dan dalam
tubuh bani Umayyah telah terjadi banyak celah, aksi-aksi makar dari musuh-
musuh Bani Umayyah semakin berambisi untuk merubah system
pemerintahan Dinasti Umayyah kepada system yang baru.

Revolusi Bani Abbas di lakukan dengan berkoalisi antara suku Persia,
Yaman, Alawiyin dan orang syi’ah dan telah berhasil berkumpul menjadi satu
kekuatan yang kuat untuk melawan rezim Muawiyyah, dengan demikian
mereka membuat propaganda dan menyusun strategi perang. Mereka
rencanakan dengan cerdas dan rapi untuk melakukan perlawanan terhadap
Dinasti Umayyah.

Upaya pengokohan Dinasti Abbasiyah setelah terjadi ledakan revolusi:
pertama, Bani Abbasiyah mengangkat seorang khalifah. Kedua, Untuk
mempertahankan kekuasaannya mereka menghabisi Bani Umayyah,
melenyapkan sekte-sekte yang menyimpang dan melenyapkan tokoh-tokoh

seperti, Abu Salamah Al-Khilal, Abdullah bin Ali, Abu Muslim Al-
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Khurasani. Ketiga, kekhalifahan Abu Ja’far Al-Manshur menutup
pengokohan pemerintahannya dengan membangun ibu kota, dia ingin
menjauhkan ibu kota tersebut dari pengaruh negara-negara lain, awalnya ibu

kota di Damaskus kemudian ibu kota berpindah di Baghdad.

B. Saran

Penulis tidak dapat menyatakan bahwa skripsi ini sudah sempurna.
Skripsi ini masih banyak kekurangan dan membutuhkan perbaikan untuk
menyempurnakan skripsi ini. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat
dibutuhkan demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap
selanjutnya ada yang membahas atau meneliti dengan lebih dalam tentang
revolusi Abbasiyah dan juga tidak berhenti pada revolusi bani Abbas, yang
mana penelitian ini bisa di perdalam lagi dengan membahas lebih detail,
kelompok — kelompok yang ikut andil dalam propaganda terhadap Umayyah,
yaitu gerakan kelompok Syi’ah dan gerakan kelompo Khawarij yang mana
penulis memang sengaja tidak membahas secara jelas pengaruh kelompok
Khawarij dalam propaganda tersebut, karena hal itu membutuhkan topik

tersendiri untuk mendapatkan ke ilmiahan sebuah penelitian.



